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Surat Izin Studi Kasus 
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Lampiran 4 

Standar Prosedur Operasional  

 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pemberian Kompres Hangat Campuran Irisan Bawang Merah 

 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

PEMBERIAN KOMPRES HANGAT CAMPURAN 

IRISAN BAWANG MERAH 

POLTEKKES KEMENKES MEDAN 

 Komponen 
Penilaian Ket 

0 1 2  

Definisi Tindakan dengan menggunakan kain yang 

sudah dicelupkan pada air hangat yang 

telah dicampur dengan irisan bawang 

merah, kemudian ditempelkan dibagian 

tubuh 

    

Tujuan Untuk membantu menurunkan suhu tubuh      

Persiapan Alat 

dan Bahan 

1. Alat tulis (pulpen dan buku catatan) 

2. Lembar Observasi 

3. Jam tangan 

4. Thermometer 

5. Handscoon 

6. Baskom 

7. Air hangat 

8. Kain/washlap 

9. Perlak/pengalas/handuk 

10. Bawang merah 

11. Pisau 

    

Prosedur 

Pelaksanaan 

e. Tahap Pra Interaksi 

4. Melakukan verifikasi data 

sebelumnya bila ada 

5. Mencuci tangan 

6. Membawa alat didekat pasien 

dengan benar. 

    



 

 

f. Tahap Orientasi 

4. Memberikan salam dan 

memperkenalkan diri 

5. Menjelaskan maksud dan tujuan 

tindakan 

6. Menjelaskan dan 

mendemonstrasikan prosedur 

kompres bawang merah kepada 

keluarga anak. 

 

g. Tahap Kerja 

10. Mencuci tangan sebelum melakukan 

tindakan, lalu memakai sarung 

tangan (bila perlu) 

11. Dekatkan dan siapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan untuk 

kompres bawang merah 

12. Mengupas 3 siung bawang merah, 

potong/ iris bawang merah hingga 

beberapa bagian, memasukkan 

potongan bawang merah kedalam 

baskom dan mencampurkan dengan 

air hangat kuku sebanyak 300 cc 

13. Memposisikan pasien senyaman 

mungkin, perhatikan privasi pasien 

14. 5 menit sebelum kompres bawang 

merah, dilakukan pengukuran suhu 

tubuh menggunakan thermometer 

digital di bagian aksilla selama 1-2 

menit atau hingga thermometer 

berbunyi, lalu mencatat hasil pada 

lembar observasi 

15. Letakkan perlak/ pengalas/ handuk 

dibawah daerah tubuh yang akan 

dikompres 



 

 

16. Berikan kompres bawang merah di 

bagian daerah tubuh satu hari satu 

kali 15 menit selama dua hari 

17. Melakukan pengukuran suhu tubuh 

ulang, 5 menit setelah kompres 

bawang merah 

18. Mencatat hasil pengukuran suhu 

tubuh pada lembar observasi 

 

h. Tahap Terminasi 

5. Memberitahu pasien dan keluarga 

bahwa tindakan sudah selesai 

6. Mengkaji respon pasien setelah 

tindakan 

7. Membereskan alat-alat yang 

digunakan, serta melepas sarung 

tangan 

8. Mencuci tangan setelah tindakan 

 

Keterangan : 

0 = tidak dilakukan 

1 = dilakukan tapi tidak sempurna 

2 = dilakukan dengan sempurna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Satuan Acara Penyuluhan 

(SAP) 

 

Topik penyuluhan  : Pemberian kompres hangat campuran irisan bawang merah 

pada anak demam 

Pokok bahasan  : 1. Demam pada anak. 

2. Demonstrasi kompres hangat campuran irisan bawang 

merah pada anak demam. 

Waktu  : 1 x 30 menit (09.10-09.40) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 4 juni 2024 

Tempat  : UPT Puskesmas Namorambe Kabupaten Deli Serdang 

Penyuluh  : Arta Niat Gea 

 

A. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan pengetahuan orangtua tentang demam 

  
B. Tujuan Instruksional khusus 

Setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi selama 30 menit diharapkan 

orangtua mampu: 

1. Menjelaskan pengertian demam 

2. Menjelaskan tentang jenis/tipe demam 

3. Menjelaskan tentang cara-cara penanganan demam pada anak 

4. Melakukan kompres demam pada anak dengan bawang merah 

 
C. Strategi Pelaksanaan 

1. Metode 

a. Ceramah 

b. Demonstrasi 

c. Tanya jawab 

2. Media 

a. Leaflet 

b. Bawang merah 



 

 

c. Parutan 

d. Kain lap 

e. Mangkok 

f. Handscoon 

g. Minyak telon 

3. Materi 

a. Menjelaskan pengertian demam 

b. Menjelaskan tentang jenis/tipe demam 

c. Menjelaskan tentang cara-cara penanganan demam pada anak 

d. Melakukan kompres demam pada anak dengan bawang merah 

 
D. Kegiatan Penyuluhan 

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1 3 menit Pembukaan: 

1. Membuka kegiatan dengan 

mengucap salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan dari penyuluhan 

4. Menyebutkan materi yang akan 

diberikan 

 

Menjawab salam 

 

Mendengarkan 

Memperhatikan 

 

Memperhatikan 

2 15 menit Pelaksanaan: 

1. Menjelaskan pengertian demam 

2. Menjelaskan tentang jenis/tipe 

demam 

3. Menjelaskan tentang cara-cara 

penanganan demam pada anak 

dengan non farmakologi 

4. Menjelaskan tentang alat dan bahan 

5. Menjelaskan tentang cara 

6. Menjelaskan tentang dosis 

7. Mendemonstrasikan kompres 

demam pada anak dengan bawang 

merah 

 

Memperhatikan 

Memperhatikan 

 

Memperhatikan 

 

 

Memperhatikan 

 

Memperhatikan 

Memperhatikan 

Memperhatikan dan 

mempratikkan langsung 

3 10 menit Evaluasi: 

Mengisi koesioner pertanyatan 

 

Menjawab pertanyaan 



 

 

4 2 menit Terminasi: 

1. Memberikan reward berupa pujian 

atas peran serta peserta warga 

selama kegiatan 

2. Mengucapkan salam penutup 

 

Bertepuk tangan 

 

 

Menjawab salam 

 

E. Pengorganisasian 

Jumlah anggota 1 orang oleh peneliti sendiri dan dibantu oleh teman peneliti : 

Marta Carmila Putri Hulu sebagai dokumentasi. 

 

Lampiran Materi : 

A. Pengertian 

Demam adalah suatu keadaan peningkatan suhu tubuh diatas normal 36.5˚C – 

37.5˚C. Demam adalah suatu tanda adanya penyakit dan merupakan bagian dari 

mekanisme pertahanan tubuh melawan infeksi (Bartfai & Conti, 2017). 

 
B. Jenis-jenis demam 

1. Demam karena infeksi yang suhunya bisa mencapai lebih dari 38˚C. 

Penyebabnya beragam, yakni infeksi virus (seperti flu, cacar, campak, SARS, 

flu burung, demam berdarah, dan lain-lain) dan bakteri (tifus, radang 

tenggorokan , dan lain-lain). 

2. Demam non infeksi, seperti kanker, tumor, atau adanya penyakit autoimun 

seseorang (rematik, lupus, dan lain-lain). 

3. Demam fisiologis, seperti kekurangan cairan (dehidrasi), suhu udara yang 

terlalu panas, dan lain-lain. 

  
C. Cara penanganan demam 

1. Mengkonsumsi banyak cairan 

2. Berendam dalam air hangat 

3. Gunakan pakaian yang tipis agar panas tersebut keluar 

4. Berikan istrahat yang cukup 

5. Kunyit (Curcuma Longa) 

6. Sambiloto (Andrographis Paniculata) 

7. Temulawak (Curcuma Xanthorhiza Roxb) 



 

 

8. Kompres hangat 

9. Air kelapa muda 

10. Bawang merah (Allium Cepa L.) 

 
D. Alat dan Bahan 

1. Bawang merah 5 siung 

2. Parutan 

3. Kain lap 

4. Mangkok 

5. Handscoon 

6. Minyak telon 

 
E. Cara Melakukan 

1. Kupas 5 butir bawang merah 

2. Parut kasar dan tambahkan dengan minyak telon secukupnya 

3. Balurkan ke ubun-bun dan seluruh tubuh 

4. Biarkan kurang lebih 10-15 menit 

5. Setelah panas turun bilas dengan air hangat bersih dan handuk (mandi jika 

memungkinkan) 

 
F. Dosis Pemberian 

Usia Dosis 

Bayi 1/8 dosis dewasa 

2-5 tahun 1/4 dosis dewasa 

6-9 tahun 1/3 dosis dewasa 

10-13 tahun 1/2 dosis dewasa 

14-16 tahun 3/4 dosis dewasa 

 
G. Mekanisme tubuh terhadap kompres bawang merah dalam upaya 

menurunkan suhu tubuh 

Bawang merah sebagai bahan bumbu dapur dan penyedap berbagai masakan. 

Umbi bawang merah mengandung zat gizi dan zat fitokimia. Senyawa fitokimia 

memiliki efek farmakologis dalam penyembuhan penyakit, antara lain flavonoid 

yang memiliki efek antiinflamasi dan antipiretik (Jaelani, 2015). 



 

 

Lampiran 6 

DOSIS 

 

MEKANISME KERJA 

DALAMTUBUH 

Mekanisme tubuh terhadap kompres 

Bawang Merah dalam upaya 

menurunkan suhu tubuh, 

dimanan bawang merah sebagai 

bahan bumbu dapur dan penyedap 

berbagai masakan. Umbi bawang 

merah mengandung zat gizi dan zat 

fitokimia. Senyawa fitokimia memiliki 

efek farmakologis dalam 

penyembuhan penyakit, antara lain 

flavonoid yang memiliki efek 

antiinflamasi dan antipiretik (Jaelani, 

2007). 

 

 

 

PENYULUHAN KESEHATAN 
DEMAM (HIPERTERMI) 

SERTA PENANGANANNYA 
DIRUMAH 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Arta Niat Gea 

P07520623006 

 
 
 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS 

POLITEKKES KEMENKES MEDAN 

2024 

No Usia Dosis 

1 Bayi   
1/8 dosis 

dewasa 

2 
2-5 

tahun 

1/4 dosis 

dewasa 

3 
6-9 

tahun 

1/3 dosis 

dewasa 

4 
10-13 

tahun 

1/2 dosis 

dewasa 

5 
14-16 

tahun 

3/4 dosis 

dewasa 



 

 

PENGERTIAN 
Demam adalah suatu keadaan 
peningkatan suhu tubuh di atas 
normal 36.5°C-37.5°C. 

 
Demam adalah suatu tanda adanya 

penyakit dan merupakan bagian dari 

mekanisme pertahanan tubuh 

melawan infeksi (Bartfai & Conti, 

2010). 
 

JENIS-JENIS DEMAM 
1. Demam karena infeksi 

Suhu bisa mencapai > 38°c, 
penyebabnya (Virus & Bakteri) 

2. Non infeksi 
Kanker, tumor, atau adanya 
penyakit autoimun seseorang 
(rematik, lupus, dan lain-lain).  

3. Demam fisiologis 
Kekurangan cairan (dehidrasi), 
suhu udara yang terlalu panas, & 
lain-lain. 

 

CARA PENANGANAN NON 

FARMAKA 
1. Mengkonsumsi banyak cairan 
2. Berendam dalam air hangat 
3. Gunakan pakaian yang tipis agar 

panas tersebut keluar 
4. Berikan istirahat yang cukup. 
5. Kunyit (Curcuma Longa) 

 
 
 
 

6. Sambiloto (Andrographis 
Paniculata) 

7. Temulawak (Curcuma 
Xanthorhiza Roxb) 

8. Kompres Hangat 
9. Air kelapa muda 
10. Bawang merah (Allium Cepa L.) 

 

 

ALAT & BAHAN 

1. Bawang merah 5 siung 
2. Parutan dan minyak telon 
3. Kain lap dan mangkok 

4. Mangkok 

 

 

 
 

 

 

 

CARA MELAKUKAN 



 

 

Lampiran 7 

Dokumentasi Penelitian  

 

1. Hari Pertama 

Selasa, 04 Juni 2024 

        

 

2. Hari Kedua  

Rabu, 05 Juni 2024 

        
 

3. Hari Ketiga 
Kamis, 06 Juni 2024 

        

 



 

 

 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Data Pribadi 

Nama :  Arta Niat Gea 

Tempat/Tanggal Lahir :  Helefanikha, 02 April 2001 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Anak Ke :  5 dari 6 Bersaudara 

Agama :  Kristen Protestan 

Alamat :  Helefanikha, Kecamatan 

Gunungsitoli Idanoi, Kota 

Gunungsitoli 

Nama orang Tua 

Ayah : Yaterorogo Gea 

Ibu : Rahmatwati Larosa 

 

Riwayat Pendidikan 

Tahun 2006-2007  : TK Swasta Ruder 

Tahun 2007-2013  : SD Negeri 071064 Helefanikha 

Tahun 2013-2016  : SMP Negeri 2 Dharma Caraka Gunungsitoli Selatan 
Tahun 2016-2019 : SMK Negeri 1 Dharma Caraka Gunungsitoli Selatan 

Tahun 2019-2023 : Sarjana Terapan Keperawatan Politeknik Kesehatan 

 Kemenkes RI Medan 

Tahun 2023-2024 : Profesi Ners Jurusan Keperawatan Politeknik  

Kesehatan Kemenkes RI Medan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


